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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Kota Palembang. Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Penerapan standar akuntansi pemerintahan, kompetensi sumber daya
manusia, dan sistem pengendalian intern pemerintah secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah Kota Palembang. Berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji T)
variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan yang menunjukkan
bahwa nilai Thiwng Sebesar 2,192 lebih besar dari Tiper Sebesar 2,011,
dengan tingkat signifikansi 0,33. Hal ini berarti semakin baik penerapan
standar akuntansi pemerintahan maka akan meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji
secara parsial (Uji T) variabel kompetensi sumber daya manusia yang
menunjukkan bahwa nilai Thitung 3,169 lebih besar dari Tine Sebesar
2,011, dengan tingkat signifikansi 0,03. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki sumber daya manusia pada
masing-masing OPD maka kualitas laporan keuangan pemerintah yang
dihasilkan akan meningkat. Berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji T)
variabel sistem pengendalian intern yang menunjukkan bahwa nilai
Thiung 3,965  lebih besar dari Teper Sebesar 2,011, dengan tingkat
signifikansi 0,000 artinya bahwa semakin baik pelaksanaan unsur SPIP
pada masing-masing OPD maka semakin baik pula kualitas laporan
keuangan pemerintah yang dihasilkan.

2. Penerapan standar akuntansi pemerintahan, kompetensi sumber daya

manusia, dan sistem pengendalian intern pemerintah secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah kota palembang berdasarkan hasil uji secara simultan (Uji F)
yag menunjukkan bahwa nilai Fhiwung 17,805 lebih besar dari Fiapel
sebesar 2,798, dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan diterapkannya SAP, SDM yang berkompeten dalam
membuat laporan keuangan, dan diterapkannya SPIP dengan baik pada
instansi pemerintah khusunya dalam hal ini OPD Dinas, maka akan

semakin baik kualitas laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari simpulan yang telah diuraikan diatas, maka terdapat
beberapa saran yang diberikan penulis terkait dengan permasalahan yang dibahas
sebagai berikut:
1. Bagi instansi pemerintah
Guna meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yang ada di
setiap instansi, mempertahankan penerapan standar akuntansi
pemerintahan yang telah baik, serta menjaga konsistensi dalam
menerapkan sistem pengendalian intern pemerintah, diperlukan
pelatihan atau workshop secara berkelanjutan mengenai peraturan
perundang-undangan terbaru yang mengatur tentang penyusunan
laporan keuangan pemerintah, agar para apatur pemerintah selalu up to
date akan aturan yang terus berkembang dan dapat menghasilkan
laporan keuangan pemerintah yang berkualitas. Selain itu, diperlukannya
reward atas kinerja yang dihasilkan para aparatur pemerintah, agar
senantiasa berkomiten dan menjaga loyalitas terhadap organisasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan objek
yang diteliti, serta meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kualitas laporan keuangan pemeirntah Kota Palembang sehingga dapat
dibandingkan dengan hasil penelitian penulis.



